BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Dan Perilaku Aparat
Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Desa-
desa Di Kecamatan Kupang Tengah)”.

1. Hasil rekapitulasi pada Tabel Kategori Gambaran Variabel
Pemahaman aparat desa (Xi) menunjukkan jumlah jawaban 77
responden mengenai pemahaman adalah 2041, dengan rata-rata skor
76,07% dan dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman responden terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa pada Desa-desa yang ada di Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang adalah baik.

Hasil rekapitulasi pada Tabel Kategori Gambaran Variabel Perilaku
aparat desa (X2) menunjukkan jumlah jawaban 77 responden mengenai
perilaku adalah 2749, dengan rata-rata skor 79,41% dan dikategorikan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku responden terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa pada Desa-desa yang ada di

Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang adalah baik.
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Hasil rekapitulasi pada Tabel Gambaran Variabel Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Desa (Y) menunjukkan jumlah jawaban 77
responden mengenai akuntabilitas pengelolaan keuangan desa adalah
2749, dengan rata-rata skor 79,41% dan dikategorikan baik.

2 Variabel pemahaman apara desa (X1) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa () pada desa-desa yang ada di Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang. Artinya semakin baik pemahaman aparat
desa, maka akan semakin baik Akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa. Hal ini dibuktikan dari hasil statistik uji t untuk
variabel pemahaman (X1) menunjukkan nilai thiung Sebesar 4,464
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alfa
yang digunakan yaitu 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis
H1 yang menyatakan ‘“Pengaruh Pemahaman Aparat Desa
Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa” diterima.

3 Variabel perilaku aparat desa (X2) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa (Y) pada desa-desa yang ada di Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang. Artinya semakin baik perilaku aparat desa,
maka akan semakin baik Akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa. Hal ini dibuktikan dari hasil statistik uji t untuk variabel
perilaku (X2) menunjukkan nilai thiwng Sebesar 2,750 dengan nilai

signifikan sebesar 0,007 lebih kecil dari tingkat alfa yang
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digunakan yaitu 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H2
yang menyatakan “Pengaruh Perilaku Aparat Desa Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa” diterima.

4 Variabel pemahaman (Xi) dan variabel perilaku (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa pada desa-desa yang ada di
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Hal ini
dibuktikan dari hasil statistik uji F menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 30,165 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05. Sehingga dapat
dinyatakan hipotesis H3 yang menyatakan “Pengaruh Pemahaman
dan Perilaku Aparat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa” diterima.

5 Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini adalah sebesar
44,9%, di mana variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan desa
pada desa yang ada di Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten
Kupang, merupakan kontribusi dari dua variabel bebas yakni
variabel pemahaman dan perilaku, sedangkan sisanya yaitu 55,1%
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian,hasil pembahasan dan kesimpulan
maka saran dari penulis yang dapat dikemukan sebagai berikut:

1. Diharapkan agar Aparat desa selaku Bendahara Desa untuk mengkuti
sosialisasi atau pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan keahlian dan
pengetahuan yang sesuai dengan bidangnya agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan maksimal dan mandiri.

2. Bagi pihak perangkat desa yang ada di desa-desa dalam wilayah
kecamatan Kupang Tengah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku aparat
desa dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa. Aparat desa harus lebih
meningkatkan pengetahuannya dalam hal pengelolaan dana desa
khususnya mengenai perencanaan, penggunaan, penatausahaan, pelaporan
dan pertanggungjawaban.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah variabel kompetensi

aparat desa dalam penelitian ini.
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